BABYV
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Kemajuan peradaban dan perkembangan teknologi yang tidak dapat
dibendung, memaksa setiap individu, kelompok, dan masyarakat untuk
menyesuaikan diri. Tujuannya agar setiap orang dapat bertahan hidup di tengah
gelombang inovasi dan kreativitas yang tidak pernah surut. Gereja yang menjadi
bagian dari kemajuan peradaban sedang berziarah ke dalam setiap perubahan
dengan tetap menghidupi panggilannya menjadi garam dan terang dunia (Mat. 5:14-
15). Di samping tantangan sekularisme yang terus menekan, Gereja dituntut agar
mampu bersaing dengan aliran-aliran yang menentang ajaran-ajaran agama sebagai
konsekuensi perkembangan teknologi seperti materialisme dan individualisme.
Selain itu, Gereja yang meleburkan diri ke dalam setiap strata sosial masyarakat,
dipaksa untuk akur dengan setiap situasi sosial. Gereja harus hadir ke tengah dunia
dan menempatkan diri tidak hanya sebagai orang-orang yang miskin dan melarat
tetapi juga sebagai orang-orang kaya dan terpandang.

Melalui ajaran Yesus, Gereja diarahkan untuk berpihak kepada orang-orang
kecil dan miskin. Namun untuk menjawab tantangan dan persoalan dalam ruang
kemajuan teknologi, Gereja dituntut untuk membaur dengan orang-orang
terpandang. Alasannya ialah karena orang-orang kaya kerap kali menjadi pelaku
sekaligus obyek pertama yang mengakui keberadaan teknologi. Kemajuan
teknologi dalam bidang industri, komunikasi, dan transportasi mulanya dicicipi
oleh orang-orang kaya yang mampu membiayai produk-produk kemajuan
teknologi. Maka melalui perannya, Gereja diharapkan untuk memperhatikan orang-
orang terpandang dalam karya misinya. Keterlibatan Gereja dalam peradaban

bukan untuk menjadi aktor kemajuan teknologi, melainkan untuk menyadari
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kemajuan peradaban sebagai situasi pastoral yang tak terhindarkan. Maka melalui
situasi ini Gereja dituntut untuk mampu membaur dengan setiap orang dalam segala
status sosial mereka.

Gereja melibatkan diri ke dunia dan menyesuaikan diri dengan situasi yang
terjadi di dalam masyarakat. Tujuannya ialah agar Gereja dapat tetap hidup di
tengah perubahan zaman dan setiap orang yang percaya kepada ajaran Yesus dapat
memperoleh keselamatan. Ketika Gereja memberi perhatian kepada kemajuan
teknologi, maka Gereja juga dituntut untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
sosial masyarakat yang terjadi. Melalui sikap-sikap yang telah diuraikan pada bab
III dan IV, umat diarahkan untuk menjawab tantangan Gereja di tengah dunia
dengan bijak. Nilai-nilai yang terkandung dalam perikop Injil Mat. 22:15-22 dapat
menjadi pedoman bagi setiap anggota Gereja untuk mempertahankan eksistensi
Gereja. Nilai-nilai tersebut mendukung upaya dari setiap anggota Gereja untuk
menciptakan kemandirian dalam hidup menggereja.

Sikap jujur, proporsionalitas, kerukunan, kesetiaan, kredibilitas, dan
kerelaan merupakan sikap-sikap dasar yang termuat dalam perikop Injil Mat. 22:15-
22 untuk mendukung upaya Gereja menciptakan kehidupan yang mandiri. Setiap
anggota Gereja dituntut untuk menghidupi nilai-nilai di atas dan menerapkannya ke
dalam konteks pastoral. Nilai-nilai ini bukan hanya ditujukan kepada kaum hierarki
dan biarawan, melainkan juga kepada setiap anggota Gereja. Nilai yang diajarkan
Yesus mempertegas model-model sikap bagi Gereja dalam mewujudkan hidup yang
mandiri. Pemahaman tentang membayar pajak secara benar kepada kaisar dapat
menjadi contoh sikap bagi setiap anggota Gereja untuk mengambil bagian secara
aktif dalam karya Gereja. Ajaran Yesus untuk taat terhadap kebijakan negara
sekaligus setia terhadap kehendak Allah memberi suatu pemahaman kepada umat
akan model ketaatan.

Model ketaatan yang diajarkan oleh Yesus mengutamakan ketaatan kepada
otoritas Allah. Namun umat juga wajib melaksanakan kebijakan yang berada di luar
Gereja, seperti kebijakan negara. Setiap kebijakan yang mengutamakan
kepentingan bersama selalu berasal dari Allah, sehingga umat juga diarahkan untuk
bertanggungjawab atas kewajiban di luar Gereja. Setiap anggota Gereja diarahkan

untuk tidak mengabaikan kepentingan dan otoritas di luar Gereja. Perikop tentang
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membayar pajak kepada kaisar tidak saja menegaskan umat untuk menghidupi
model ketaatan pada kewajiban finansial, tetapi ketaatan partisipatif juga.

Bagi Gereja, sumbangan dan partisipasi sangat penting demi meningkatkan
kemandirian kehidupan menggereja. Kepedulian umat terhadap Gereja tidak hanya
disalurkan melalui sumbangan finansial dan material tetapi di satu sisi Gereja juga
membutuhkan adanya partisipasi umat dalam setiap misi Gereja. Partisipasi umat
dalam Gereja menghadirkan semangat pelayanan bagi Gereja. Meskipun Ekaristi
menjadi puncak dan pusat karya Gereja, partisipasi dalam hidup menggereja bukan
sekedar mengikuti perayaan Ekaristi. Partisipasi yang dibutuhkan ialah kehadiran
umat dalam setiap program dan kebijakan Gereja, baik pertemuan, kerja bakti,
pelatihan, sosialisasi, maupun rekreasi rohani bersama. Partisipasi ini
mengharapkan kesadaran dari umat agar mengambil bagian secara aktif dan tulus.

Kemandirian Gereja merupakan suatu upaya yang dilakukan agar Gereja
tetap berjalan dalam setiap perubahan zaman. Upaya ini tentu tidak dapat terjadi
begitu saja tanpa kesediaan dari setiap pihak yang mengidentitaskan diri sebagai
anggota Gereja. Kemandirian tidak hanya menjadi tugas hierarkis dan para
biarawan. Kemandirian menjadi suatu tanggung jawab bersama yang melalui model
Gereja sebagai persekutuan umat Allah, hierarkis, biarawan, dan umat saling
menyokong demi menciptakan kemandirian Gereja dengan tidak menghilangkan
identitas Gereja di tengah perkembangan zaman. Peran setiap orang terhadap
Gereja berbeda-beda satu sama lain sesuai dengan status dalam Gereja. Melalui
peran tersebut, umat diarahkan untuk mengambil bagian secara proporsional tanpa
menghilangkan hak umat lain dalam Gereja.

Kesulitan menciptakan Gereja yang mandiri pada masa kini ialah minimnya
kesadaran yang lahir dari setiap anggota Gereja khususnya umat. Kesadaran yang
rendah mempengaruhi kualitas sumbangan dan partisipasi dalam setiap program
dan pelaksanaan karya misi Gereja. Oleh karena itu, tugas Gereja ialah bagaimana
di tengah arus perkembangan zaman, umat dapat diarahkan dan disadarkan untuk
mengutamakan partisipasi terhadap setiap kebijakan Gereja dan mengambil bagian
dalam tugas-tugas kemandirian. Para pemimpin Gereja dan pelayan pastoral awam
dengan memegang pedoman nilai-nilai kemandirian menciptakan iklim yang

kondusif dan nyaman bagi umat agar umat melihat Gereja sebagai rumah dan karya-
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karya pelayanan sebagai tugas rumah yang wajib dilaksanakan dengan penuh

tanggung jawab.

5.2 SARAN

Peran kemandirian Gereja menjadi kewajiban setiap anggota Gereja maka
melalui perannya masing-masing, setiap orang dituntut untuk meningkatkan
kualitas kesadaran dan partisipasi secara aktif. Ada beberapa poin yang diajukan
oleh penulis sebagai bentuk dukungan untuk menumbuhkan kesadaran dan
partisipasi umat dalam menciptakan Gereja yang mandiri.

Pertama, bagi umat Katolik. Sebagai bagian dari Gereja, umat dituntut
untuk terlibat aktif dalam setiap kegiatan paroki. Umat yang sadar akan keberadaan
Gereja mesti selalu memperhatikan kehidupan paroki dalam banyak hal. Perhatian
umat kepada paroki tidak hanya sekedar memantau keuangan paroki. Umat juga
mesti memperhatikan kebutuhan-kebutuhan paroki, imam, dan pelayan pastoral
sebagai bentuk dukungan dalam pelayanan. Pemberian umat sebagai bentuk
kemandirian dana dapat membantu Gereja mengurangi pengeluaran paroki seperti
memberikan sayur dan ikan untuk paroki. Selain itu, sumbangan tenaga sebagai
model kemandirian daya menunjukkan bahwa pelayanan kepada Gereja tidak selalu
dilaksanakan oleh kaum hierarki. Umat juga harus mengambil bagian dalam setiap
program Gereja yang membutuhkan partisipasi umat seperti dekorasi Gereja atau
pembangunan gedung pastoran.

Kedua, kepada para pelayan pastoral. Gereja pertama-tama mesti
meningkatkan kualitas para pelayan pastoral awam mulai dari koster, pengurus
KUB, pengurus stasi, hingga anggota dewan pastoral paroki. Melalui kualitas
pelayan pastoral yang baik, umat dapat diarahkan secara bijak untuk mengambil
bagian dalam karya Gereja. Pelatihan liturgi, pelayanan, serta bagaimana cara
berkomunikasi yang baik dengan umat harus ditekankan agar umat tidak hanya
sekadar berpartisipasi tetapi juga memiliki kualitas pastoral yang baik.

Ketiga, bagi Pastor Paroki. Partisipasi pastoral umat yang baik tercipta
apabila program Gereja dilaksanakan juga oleh pemimpin Gereja yang mengambil
bagian secara langsung. Kehadiran pastor paroki harus menjadi penggerak utama
agar umat juga mau berpartisipasi dalam setiap karya-karya Gereja. Kehadiran

tersebut tidak hanya pada perayaan Ekaristi tetapi dalam setiap program dan karya
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pelayanan Gereja. Pastor paroki yang bersikap pasif akan menghambat kesadaran
umat mengambil bagian secara aktif di Gereja. Perkembangan teknologi dalam
bidang komunikasi menuntut Gereja untuk berpikir secara kreatif dan inovatif.
Upaya yang sering dilakukan ialah membuat ruang diskusi dengan memanfaatkan
fitur-fitur yang tersedia dari gadget seperti Whatsapp dan Zoom Meeting. Selain itu,
Gereja juga membuat inovasi-inovasi misalnya pembuatan sebuah blog website
khusus bagi paroki. Website ini digunakan sebagai wadah bagi umat paroki untuk
menghasilkan tulisan-tulisan seperti renungan, karya fiksi dan ilmiah, serta artikel-
artikel Katolik. Anjuran ini hanya berlaku bagi konteks pastoral di kota, tetapi tidak
menutup kemungkinan terlaksana di wilayah kampung. Penggunaan media
komunikasi juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan fitur lain seperti Youtube
dan Tiktok. Program pastoral dan hasil kreativitas anak-anak muda dalam paroki
dapat dipublikasikan selain untuk menunjukkan potensi umat, hal ini juga dapat
mendorong semangat kreativitas mereka bagi paroki. Misalnya potensi umat dalam
bidang seni grafis dapat disalurkan pada bangunan gereja dan lingkungan sekitar
yang kemudian dapat dipublikasikan melalui media-media.

Terciptanya kesadaran umat dalam upaya-upaya kemandirian Gereja tidak
terlepas dari langkah para pastor paroki dan pelayan pastoral
menumbuhkembangkan kesadaran pada setiap umat. Selain tuntutan sumbangan
dan partisipasi, Gereja juga harus menanamkan motivasi yang kuat, membuat
laporan yang jujur dan transparan, menerima dengan rela dan menghargai dengan
tulus berbagai bentuk sumbangan dan partisipasi umat, serta menunjukkan cara
hidup yang jujur dan sederhana agar keyakinan umat terhadap Gereja semakin

besar.
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